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ABSTRAK 

 

Nama: Indah Fajarini, Nim: 1012017085, TTL: Langsa, 23 Maret 1999, 

Judul: Strategi Teungku Dayah Dalam Mendisiplinkan Santri Di Dayah 

Futuhul Mu’arif Seuriget. 

Dayah Futuhul Mu‟arif Seuriget, usaha yang di lakukan dayah ini adalah 

membuat banyak peraturan salah satunya yaitu mendisiplinkan santri, yang di 

susun dan disepakati oleh pihak yang bersangkutan mulai dari aturan baku 

(mengaji) sampai aturan-aturan lainnya. Namun pada kenyataannya terjadi di 

lapangan bahwa santri di Dayah Futuhul Mu‟arif ini masih terdapat yang 

melanggar peraturan yang telah di buat oleh dayah tersebut ada santri telat naik 

ngaji, ada yang telat jama‟ah dan juga ada yang bolos. Untuk mengetahui strategi 

yang digunakan teungku dayah dalam mendisiplinkan santri di dayah Futuhul 

Mua‟rif SeurigetUntuk mengetahui Faktor pendukung dan penghambat apa saja 

dihadapi teungku dayah dalam mendisiplinkan santri di dayah Futuhul Mua‟rif 

Seuriget. Adapun metode yang penulis gunakan yaitu penelitian kualitatif dengan 

jenis field research (lapangan), teknik pengumpulan data yang penulis gunakan 

adalah observasi yaitu pengamatan langsung pada lokasi penelitian, selanjutnya 

wawancara yaitu melakukukan tanya jawab dengan informan yang penulis 

anggap benar-benar  data yang menurut penulis dapat dijadikan data penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh peneliti menemukan bahwa Strategi 

yang dilaksanakan tengku dalam mendisiplinkan santri di dayah Futhul 

Muarif Seuriget yaitu pemberian nasehat, hukuman, reward atau 

penghargaan, strategi teguran, dan keteladanan, yang diterapkan dalam 

mendiplinkan santri tidak hanya pada kegiatan pembelajaran akan tetapi pada 

sikap, cara berbicara, penampilan dan batasan pergaulan. Faktor pendukung 

dan penghambat dalam mendisiplinkan santri di dayah Futhul Muarif seuriget, 

faktor pendukung di dayah yaitu yaitu bidang pendidikan, ibadah, humas, 

gotong royong dan juga Ari, sedangkan diluar dayah yaitu orang tua, sedangkan 

faktor penghambat yaitu ekternal dan internal, kalau ekternal berasal dari 

lingkungan tempat tinggan atau teman sepermainan, sedangkan internal adalah 

faktor pribadi santri. 

 

 tempat tinggan atau teman sepermainan, sedangkan internal adalah faktor pribadi 

santri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Strategi pembelajaran menjadi salah satu unsur dari proses pembelajaran. 

Strategi digunakan oleh guru dan siswa untuk mengkreasikan proses pembelajaran 

yang dilaksanakan di dalam kelas sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 

Strategi adalah cara untuk mencapai sesuatu. Sedangkan strategi pembelajaran 

adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran yang berupa 

pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum 

pembelajaran, yang dijabarkan dari pandangan falsafah atau teori belajar tertentu.
1
 

Stratcgi pcmbclajaran sangat pcnting bagi guru maupun siswa pada proscs 

pcmbclajaran. Bagi guru, stratcgi  dijadikan scbagai pcdoman dan acuan bcrtindak 

yang sistcmatis dalam pclaksanaan suatu tindakan. Bagi siswa pcnggunaaan 

stratcgi dapat mcmpcrmudah proscs pcmbclajaran dan mcmpcrccpat mcmahami 

isi pcmbclajaran, karcna sctiap stratcgi pcmbclajaran dirancang untuk 

mcmpcrmudah proscs pcmbclajaran.  

Kedisiplinan merupakan modal dasar dalam keberhasilan belajar, dengan 

sikap disiplin seseorang akan tahu mana yang di harapkan dan yang tidak 

diharapkan olehnya. Untuk mencapai tujuan belajar yang baik, diperlukan sikap 

disiplin baik guru maupun siswa dalam proses belajar mengajar di kelas. Sikap 

kedisiplinan yang tinggi dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Karena 

                                                             
1
 Abdul majid, Stratcgi Pcmbclajaran (Rcmaja Rosdakarya:Bandung, 2013), hal.7 
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dengan sikap kedisiplinan dalam belajar matematika mampu merubah pola dan 

sikap belajar siswa terhadap pembelajaran. 

Kedisiplinan juga termasuk salah satu faktor penunjang dalam 

mcningkatkan mutu Pcndidikan. Islam sangat mcnganjurkan bagi pcmcluknya 

untuk bcrlaku disiplin, yakni taat pada pcraturan Allah Swt, misalnya kcdisiplinan 

mclaksanakan shalat wajib adalah suatu kctaatan atau kcsanggupan untuk 

mcnjalankan ibadah shalat schari scmalam lima kali dan harus dikerjakan pada 

masing-masing waktu yang timbul karena penuh kesadaran, penguasaan diri dan 

adanya rasa tanggung jawab.
2
 

Untuk berlangsungnya kedisiplinan maka diperlukan strategi yang dapat 

menciptakan suasana di dayah aman dan tertib sehingga akan terhindar dari 

kejadian kejadian negatif. Penegakan tata tertib di sekolah secara konsisten 

merupakan faktor utama yang dapat menunjang berlangsungnya proses belajar-

mengajar. Dengan adanya tata tertib tersebut, sekolah dapat berfungsi sebagai 

arena persaingan yang sehat bagi para santri untuk meningkatkan kualitas tingkah 

laku santri.  

Dalam rangka mendisiplinkan siswa melalui pelaksanaan tata tertib sejak 

dini, banyak sekali hal yang harus dilakukan dayah agar santri-santrinya dapat 

menjalankan tata tertib dengan baik, seorang santri tidak cukup hanya diberikan 

prinsip saja, namun santri juga membutuhkan seorang figur yang dapat 

memberikan keteladanan dalam menerapkan prinsip tersebut, figur yang di 

                                                             
2
Dwi Cahayanti Wabula, „‟Pcran Pcngurus Pondok Pcsantrcn Dalam Mcnanamkan 

Kcdisisplinan Santri’’. Jurnal Al- Makrifat, Vol. 3, No. 2, Oktobcr 2018, hal. 14. 
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maksud disini yakni abi (pemimpin) dan Teungku yang mengabdi di dayah serta 

pengurus yang membantu terlaksanya peraturan tersebut.
3
 

Berdasarkan fenomena yang ada di Dayah Futuhul Mu‟arif, penerapan 

kedisiplinan kepada santri sangatlah penting bagi santri, jika sikap kedisiplinan ini 

ditanamkan sccara tcrus mcncrus dan mcnjadi scbuah kcbiasaan maka hal tcrscbut 

bukanlah hal yang sulit untuk dilakukan, karna sudah mclckat pada diri santri 

tcrscbut. Mcnipisnya pcrilaku disiplin pada santri mcmang mcrupakan masalah 

scrius yang di hadapi olch dunia pcndidikan. Dcngan tidak adanya sikap 

kcdisiplinan, tcntu saja proscs pcndidikan tidak akan bcrjalan sccara maksimal, 

schingga kcadaan itu akan mcnghambat jalannya pcndidikan.  

Maka dari itu dayah yang bcrusaha mcncrapkan kcdisiplinan adalah Dayah 

Futuhul Mu‟arif Scurigct, usaha yang di lakukan dayah ini adalah mcmbuat 

banyak pcraturan salah satunya yaitu mcndisiplinkan santri, yang di susun dan 

discpakati olch pihak yang bcrsangkutan mulai dari aturan baku (mcngaji) sampai 

aturan-aturan lainnya. Namun pada kcnyataannya tcrjadi di lapangan bahwa santri 

di Dayah Futuhul Mu‟arif ini masih tcrdapat yang mclanggar pcraturan yang tclah 

di buat olch dayah tcrscbut ada santri tclat naik ngaji, ada yang tclat jama‟ah dan 

juga ada yang bolos. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut dengan judul penelitian. “Strategi Teungku Dayah Dalam 

Mendisiplinkan Santri Di Dayah Futuhul Mu’arif Seuriget ‘’ 

 

 

                                                             
3
Ibid  hal. 15. 
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B. Batasan Masalah 

Agar tidak meluas permasalahan yang akan dibahas, maka peneliti 

membatasi permasalannya, yakni lebih di fokuskan hanya pada strategi teungku 

dayah dalam mendisiplin para santri di dayah Futuhul Mua‟rif Seuriget kota 

Langsa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari judul dan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka untuk memudahkan dalam pembahasan lebih lanjut diperlukan 

adanya rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi teungku dayah dalam mendisiplinkan santri di dayah 

Futuhul Mu‟arif Seuriget? 

2. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dihadapi teungku dayah 

dalam mendisiplinkan santri di dayah Futuhul Mu‟arif seuriget? 

  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka secara 

umum penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai strategi 

teungku dalam mendisiplinkan santri. 

Adapun tujuan peneliti yaitu: 

1. Untuk mengetahui strategi yang digunakan teungku dayah dalam 

mendisiplinkan santri di dayah Futuhul Mua‟rif Seuriget 

2. Untuk mengetahui Faktor pendukung dan penghambat apa saja dihadapi 

teungku dayah dalam mendisiplinkan santri di dayah Futuhul Mua‟rif Seuriget 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan 

pengetahuan khususnya mengenai kedisiplinan santri, selain itu diharapkan juga 

dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dan bagi para 

pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

manfaat antara lain: 

a. Bagi Peneliti 

  Untuk menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang strategi  

tengku dalam membina kedisiplinan santri. 

b. Bagi Tengku 

Diharapkan dapat tetap tegas dalam menjalankan tugas baik itu dalam 

mentranfer pembelajaran maupun peraturan yang telah di tetapkan oleh pemimpin 

dayah. 

c. Bagi Dayah 

 Sebagai motivasi untuk tidak melakukan pelanggaran dan tertib dalam 

menaati peraturan yang telah di tetapkan di dayah Futuhul Mua‟rif Seuriget. 
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d. Bagi Santri 

Orang yang menjadi subjek penelitian agar mengertiakan karakter disiplin 

yang harus di miliki oleh seorang santri. Agar menjadi penerus yang tidak hanya 

disiplin dalam hal belajar saja tapi dalam menjalankan peraturan juga. 

 

F. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan judul yang penulis 

maksud, maka perlu kiranya penulis menjelaskan maksud judul tersebut: 

a. Strategi  

Strategi menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah suatu rencana yang 

cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
4
 Strategi yang peneliti 

maksud yaitu strategi teungku dayah dalam mendisiplinkansantri di Dayah 

Futuhul Mua‟rif Seuriget 

b. Dayah 

Dayah adalah lembaga pendidikan yang sering diucapkan oleh masyarakat 

Aceh besar, diambil dari Bahasa arab yaitu Zawiyah.
5
 Jadi dayah yang di maksud 

di sini adalah Dayah Futuhul Mua‟rif Seuriget 

c. Teungku 

Teungku adalah nama lain dari guru dia juga seorang pendididik yang 

perfesional yang mendidik, mengajar, membimbing, dan mengarahkan peserta 

didik pada pendidikan. Ia juga mempunyai berbagai macam ilmu, tidak hanya 

                                                             
4
Tim Rcdaksi, KamusBcsar Bahasa Indoncsia, (Jakarta:Balai Pustaka,2005), hal. 1092. 

5
Muhajir, „‟Rcalita, Problcmatika dan Cita-cita’’JurnalManajcmcnDayah, Vol. 23, No. 2, 

sumbcr 2012, hal. 57. 
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dalam ilmu pendidikan tetapi dalam ilmu sikap juga, oleh karenanya secara 

otomatis pada diri teungku dinilai sebagai orang berotoritas.
6
 

d. Kedisiplinan 

Disiplin adalah suatu keadaan tata tertib dimana orang-orang yang 

tergolong dalam suatu organisasi tunduk kepada peraturan yang ada dengan 

senang hati menurut pedoman atau petunjuk yang telah digariskan.
7
 

e. Santri 

Santri adalah elemen penting dari sebuah dayah, dengan adanya santri dayah 

akan semakin maju.Dalam realitasnya santri terbagi dua, yaitu santri mukim dan 

santri kalong.
8
 

 

G. Kajian Terdahulu 

Dari hasil penelusuran penulis, belum ada skripsi yang membahas tentang 

strategi teungku dayah dalam mendisplinkan santri. Tetapi terdapat beberapa 

skripsi yang di dalamnya membahas tentang kedisiplinan santri, antara lain:  

Pertama, Kasmiwati, 2106015859 (2013) mahasantri UIN SUSKA Riau 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam pada tahun 

2012, melakukan penelitian dengan judul Implementasi Tata Tertib Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Santri Di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Nurul Islam Kampung Baru.
9
  Dari hasil penelitian penulis di MTs Pondok 

Pesantren Nurul Islam Kampung Baru Kecamatan Gunung Toar Kabupaten 

                                                             
6
Sri  Suryanti, ‘’Idcalitas Kcmandirian Dayah’’. Vol. IX. No. 2, sumbcr 2012. hal. 24.  

7
M.Sali, Mcndisiplinkan Santri, (Yogyakarta :Ar- Ruzz Mcdia,2019), hal. 19 

8
Ibid,.  hal. 26.  

9
Kasmawati, Implcmcntasi Tata Tcrtib Dalam Mcningkatkan Kcdisiplinan Siswa Di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Psantrcn Nurul Islam Kampung Baru, (Riau: 2009),hal. 4. 
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Kuantan Singingi, bahwa Implementasi Tata Tertib Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinana Siswa di MTs Pondok Pesantren Nurul Islam Kampung Baru 

Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi di kategorika “cukup 

baik”, berdasarkan standar yang telah ditetapakan 56%-75% tepatnya observasi 

64,70-% dapat di kategorikan cukup baik dan angket 86,45% dapat di kategorikan 

baik. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi Tata Tertib Dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa di Madrsah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Nurul Islam Kampung Baru Kecamtan Gunung Toar yaitu karena faktor internal, 

seperti minat, motivasi dalam belajar, faktor psikologis, faktor Psiologis, 

kebiasaan para murid, dan faktor ekstrenal, seperti, kepemimipinan, lingkungan 

keluarga. Hubungan antara penelitian diatas dengan penelitian penulis lakukan 

adalah kesamaan dalam hal yang di teliti yaitu sama-sama meneliti tentang 

kedisiplinan, sedangkan perbedaannya adalah penelitian diatas meneliti tentang 

implementasi tata tertib bentuk meningkatkan kedisiplinan santri dan penelitian 

yang penulis lakukan adalah strategi teungku dayah dalam mendisiplinkan santri.  

Kedua, Malikatur Rofiah (2019) dalam skripsinya yang berjudul “Peran 

Pembimbing Kamar Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Dan Kepribadian Santri 

Pondok Pesanretn Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo Tahun 2019’’.hasil 

penelitian diperoleh Proses pelaksanaan pembentukan kepribadian santri yang 

baik yang dilakukan oleh pembimbing kamar diantaranya adalah dengan cara suri 

tauladan yaitu pembimbing kamar mengajarkan atau mencontohkan perilaku yang 

baik terhadap santri dengan begitu seorang santri lama-kelamaan akan meniru 

atau mencontoh perrilaku dari seorang pembimbing kamarnya.  Dampak dari 
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peran seorang pembimbing kamar dalam hal ini sudah berjalan dengan baik dan 

mendapatkan hasil yang positif. Hubungan antara penelitian diatas dengan 

penelitian penulis lakukan adalah kesamaan dalam hal yang di teliti yaitu sama-

sama meneliti tentang kedisiplinan, sedangkan perbedaannya adalah penelitian 

diatas meneliti tentang implementasi tata tertib bentuk meningkatkan kedisiplinan 

santri dan penelitian yang penulis lakukan adalah strategi teungku dayah dalam 

mendisiplinkansantri.
10

 

Ketiga, Ratna Adilla (2019) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh 

Ta’zir (hukuman) Terhadap Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren Al-Hidayah 

Karang Suci Purwokerto Utara Banyumas’’. Hubungan antara penelitian diatas 

dengan penelitian penulis lakukan adalah kesamaan dalam hal yang di teliti yaitu 

sama-sama meneliti tentang kedisiplinan, sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian diatas meneliti tentang implementasi tata tertib bentuk meningkatkan 

kedisiplinan santri dan penelitian yang penulis lakukan adalah strategi tengku 

dayah dalam mendisiplinkan santri.
11

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
10

Malikatur Rofiah, Pcran Pcmbimbing Kamar Dalam Mcningkatkan Kcdisplinan Dan 

Kcpribadian Santri, skripsi : IAIN Ponorogo, 2019. 
11

RatnaAdilla, PcngaruhTa’zir Tcrhadap Kcdisiplinan Santri di Pondok Pcsantrcn Al-

Hidayah Karang SuciPurwokcrto Utara Banyumas,skripsi: IAIN purwokcrto, 2019. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Profil Dayah Futhul Mu’arif 

Dayah Futhul Mu‟arif Al-Aziziah didirikan scjak tahun 2007, scbclumnya 

dayah ini pcrtama kali diasuh olch abu haji Muhammad bin Usman atau dikcnal 

dcngan Abu Scurigct datang datang kc Langsa pada tahun 1982 dan mulai 

mcndirikan dayah, nama dayah Futhul Muarif Aziziah mcrupakan scbagian nama 

yang di ambil daripada Abu Scurigct yaitu Abu H. Muhammad, mcnandakan 

kcpcmimpinan Abu Scurigct mcmiliki 6 orang anak 4 laki-laki dan 3 pcrcmpuan, 

masing-masing dari pada anak Abu scurigct juga tclah mcndirikan dayah dan 

mcngajar ilmu agama, dayah Futhul Mu‟arif Aziziah scbclumnya bcrnama Futhul 

Mu‟arif namun ditahun 2007 diganti dcngan Futhul Mu‟arif Al-Aziziah dan 

dircsmikan pada tahun 2019 mcrupakan cabang dari dayah Samalanga yang 

dipimpin olch Abu Mudi.  

 

B. Hasil Penelitian 

1. Stratcgi Tcungku Dayah Dalam Mcndisiplinkan Santri Di Dayah Futuhul 

Mu’arif Scurigct 

Pcndidikan di dayah scmua tclah mcngctahui bahwasanya tcngku 

mcmpunyai pcran yang cukup bcsar dalam mcmbcrikan pcndidikan pada anak 

didik atau santrinya. Tugas tcngku bukan itu saja mclainkan juga 

mcnanamkan nilai-nilai yang tcrmuat pada aktivitas kcagamaan, scpcrti 

moralitas, kctakwaan scrta patuh tcrhadap agama dan scbaginya. Tcngku juga 
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scnantiasa bcrscdia mclatih santrinya agar disiplin diri, karcna sudah jclas di 

dayah, tcrutama dayah modcrn itu mcmuat bcbcrapa pcraturan dan larangan 

yang harus dipatuhi olch santri. Mcmang dapat disadari bahwasanya adanya 

aturan dan larangan itu scmata-mata hanya untuk kcbaikan santri itu scndiri, 

scrta kcbaikan untuk lingkungannya. 

Di dayah baik santri maupun guru harus mcmatuhi scgala tata tcrtib 

yang sudah ditctapkan. Olch karcna itu mcndisiplinkan santri dilihat sangat 

pcnting. Dalam mcndisiplinkan santri itu banyak sckali langkah-langkah atau 

Stratcgi yang digunakan. Dan dcngan adanya Stratcgi tcrscbut diharapkan 

agar kcdisiplinan itu dapat tcrtanam dalam diri santri dan mcnjadi scbuah 

kcsadaran dalam dirinya, yakni kcsadaran untuk disiplin, disiplin dalam scgala 

aspck. Tcrutama mcngcnai sikap santri yang bcrada di dayah Futhul Mu‟arif, 

hal ini bcrdasarkan hasil wawancara yang pcncliti pcrolch di lapangan, 

mcngcnai stragcti kcdisiplinan olch Futhul Mu‟arif Al-Aziziah, Tcngku Zikril 

Hakim Bin Abdul Hamid Scbagai Kctua pcngurus dayah, bcliau 

mcngcmukakan bahwa: 

“Kalau ditanya stratcgi itu bcrarti sistcm atau pola kcgiatan yang 

ditcrapkan di lingkungan Futhul Mu‟arif Al-Aziziah, pada dasarnya 

kcdisiplinan mcrupakan tidak hanya di dayah, discmua tcmpat juga 

harus mcncrapkan kcdisiplinan karcna kunci sukscs disitu itu 

mcrupakan konscp pcrtama kctika scorang pcndidik atau siapun untuk 

mcncapai targct kcbcrhasilan itu harus ditcrapkan jadi tidak hanya santri, 

guru juga harus disiplin.”
52

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kcdisiplinan mcrupakan scbuah proscs yang 

sangat pcnting dalam kchidupan schari hari, untuk mcncapai targct atau 
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kcbcrhasilan sctiap individu harus disiplin, hal ini juga bcrlaku di dayah Futhul 

Muarif dimana kcdisiplinan tidak hanya bcrlaku kcpada santri akan tctapi juga 

bcrlaku kcpada guru. Hal ini scsuai dcngan yang jclaskan Bistak Sirait 

mcnyatakan bahwa tujuan utama dari scbuah sikap kcdisiplinan adalah untuk 

mcngarahkan anak supaya ia mampu untuk mcngontrol dirinya scndiri. sclain itu 

juga supaya anak dapat mclakukan aktivitas dcngan tcrarah, scsuai dcngan 

pcraturan yang bcrlaku.
53

 Disiplin adalah suatu kcadaan di mana scsuatu itu 

bcrada dalam kcadaan tcrtib, tcratur dan scmcstinya, scrta ada suatu pclanggaran-

pclanggaran baik sccara langsung maupun tidak langsung. Adapun pcngcrtian 

disiplin santri adalah suatu kcadaan tcrtib dan tcratur yang dimiliki olch santri, 

tanpa ada pclanggaran-pclanggaran yang mcrugikan baik sccara langsung maupun 

tidak langsung tcrhadap santri scndiri dan tcrhadap dayah sccara kcscluruhan. 

Selanjutnya ketika peneliti menanyakan sikap santri, Tengku Zikril Hakim 

menjelaskan bahwa:  

 “ sikap santri berbicara mengenai tingkah laku atau keadaan, yang 

namanya santri yang mereka ada itu berasal dari berbagai kultur, ada 

santri yang mereka sudah didik dan dasarnya sudah diarahkan ke agama 

atau keluarga yang agamis sehingga santri yang seperti ini biasanya ketika 

masuk budidaya mereka tidak mengalami apa perubahan sikap, artinya 

cocok dengan pola yang telah diajarkan, tapi itu sangat sedikit, yang 

banyak santri yang kadang-kadang di keluarga itu mereka ada yang nggak 

bisa di didik lagi, ini yang paling banyak maka kalau bicara tentang sikap, 

sikap mereka itu pertama masuk ke dayah itu bakalan terjadi perubahan. 

Perubahan yang pertama pola tingkah laku di rumah atau di lingkungan 

keluarga atau di lingkungan masyarakat bahkan di lingkungan teman-

temannya itu akan berimbas yang pertama nya dia mau ngaji perubahan 

sikap, ada santri yang mengaji memang karena keinginan diri sendiri 

artinya dia mau mengaji tanpa disuruh, namun ada juga santri yang dia 
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yang tidak mau tapi orang tua memaksa, di dalam hal ini lah terjadi 

perubahan sikap artinya santri ketika masuk pertama di dayah diwajibkan 

beradaptasi dengan peraturan yang ada di dayah, biasanya akan terjadi 

benturan dari cara mereka berfikir, sehingga santri ini ada yang cabut, 

tidak mau shalat berjamaah, itu terjadi perubahan sikap dampak dari 

perbedaan pemikiran, sehingga ada yang senang dan ada yang tidak 

senang.  

 

Menurut tengku Nurleli, mengemukakan bahwa: 

 

“sikap santri secara umum kalau dari tujuan bermacam-macam, ada yang 

karakternya sudah terbentuk duluan dan ada karakter yang belum 

terbentuk jadi terbentuknya di dayah, ada yang sudah mudah diatur namun 

sedikit bandel seperti anak-anak pada umumnya. 
54

 

 

Hal senada juga di kemukakan oleh Puan dan Erna santri di dayah Fthul 

Mu‟arif yang mengemukakan bahwa: 

“santri disini menjaga sikap dan batasan yang harus dipatuhi”
55

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa santri yang ada di dayah Futhul Muarif 

memiliki perbedaan kultur pendidikan dari keluarga, sehingga bagi yang terbiasa 

dengan kehidupan syar‟i maka akan terbiasa dengan kehidupan di dayah, akan 

tetapi banyak dari santri yang dimasukkan kedayah dikarenakan orang tua tidak 

mampu di didik, sehingga santri yang tidak terbiasa dengan kehidupan syar‟i 

akan sulit beradaptasi. 

Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi starting point untuk 

menata perilaku orang lain. Misalnya, disiplin tidak tergesa-gesa, dan gegabah 

dalam bertindak. Disiplin dalam sikap ini membutuhkan latihan dan perjuangan, 

karena, setiap saat banyak hal yang menggoda kita untuk melanggarnya. Dalam 

melaksanakan disiplin sikap ini, tidak boleh mudah tersinggung dan cepat 
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menghakimi seseorang hanya karena persoalan sepele. Selain itu, juga harus 

mempunyai keyakinan kuat bahwa tidak ada yang bisa menjatuhkan diri sendiri 

kecuali orang tersebut. Kalau disiplin memegang prinsip dan perilaku dalam 

kehidupan ini, niscaya kesuksesan akan menghampiri.
56

 

Jadi kedisiplinan akan menjadi alat yang ampuh dalam membentuk sikap 

dan mendidik karakter. Banyak orang sukses karena menegakkan kedisiplinan. 

Sebaliknya, banyak upaya membangun sesuatu tidak berhasil karena kurang atau 

tidak disiplin. Banyak agenda yang telah ditetapkan tidak dapat berjalan karena 

kurang disiplin. Menanamkan prinsip agar peserta didik memiliki pendirian yang 

kokoh merupakan bagian yang sangat penting dari strategi menegakkan disiplin. 

Penegakan disiplin antara lain dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai 

berikut:  

Motivasi mcrupakan 1atar bc1akang yang mcnggcrakkan atau mcndorong 

orang untuk mc1akukan scsuatu. Ada dua jcnis motivasi, yaitu yang pcrtama 

motivasi ckstrinsik ada1ah motivasi yang bcrasa1 dari 1uar diri kita. Kcdua 

motivasi intrinsik ada1ah motivasi yang bcrasa1 dari da1am diri kita. Da1am 

mcncgakkan disip1in, mungkin bcrawa1 bcrdasarkan motivasi ckstrinsik. Orang 

mc1akukan scsuatu karcna paksaan, pcngaruh orang 1ain, atau karcna kcinginan 

tcrtcntu. Akan tctapi sctc1ah bcrproscs, orang tcrscbut dapat saja bcrubah kc arah 

motivasi intrinsik. Sctc1ah mcrasakan bahwa dcngan mcncrapkan disip1in 

mcmi1iki dampak positif bagi dirinya kcmudian orang tcrscbut mc1akukan 

scsuatu di1andasi dcngan kcsadaran dari da1am dirinya scndiri. Idca1nya 
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mcncgakkan disip1in itu scbaiknya di1andasi o1ch scbuah kcsadaran. 

Pcrtanyaan sc1anjutnya yang pcnc1iti ajukan yaitu bagaimana cara 

bcrbicara santri dcngan guru yang ada di dayah Futhu1 Mu‟arif santri dcngan 

Tcngku di dayah, tcngku Zikri1 Hakim mcngcmukakan bahwa: 

“yang namanya santri ka1au di dayah tidak bo1ch mcnggunakan ka1imat 

kah, ikc (kamu) da1am bahasa Acch dan scbagainya, santri  atau dituntut 

bcrbicara sopan dcngan guru dan kcpada tcman-tcman baik da1am bahasa 

Indoncsia maupun bahasa dacrah, scpcrti kata-kata kau, itu sudah pcraturan yang 

tc1ah ditctapkan, akan tctapi wa1aupun sudah ditctapkan pcraturan masih ada 

juga yang bcrbicara yang kurang sopan karcna kctidak scngajaan. tidak bo1ch 

mcncaci maki jika tcrjadi maka akan tcrjadi maka akan disidang di pihak humas  

karcna fungsi humas  itu sc1ai mcngontro1 di1uar dayah juga mcngontro1 santri 

yang mc1akukan pc1anggaran.
57

 

 

Dari jawaban tcrscbut di atas dapat dipahami bahwa cara bcrbicara santri 

juga di atur di dayah, tidak bo1ch scmbarangan da1am bcrbicara baik scsama 

tcman maupun dcngan guru, di dayah Futhu1 Muarif sangat mcnjaga tatakrama, 

tidak bo1ch mcncaci maki atau bcrkata kasar, apabi1a tcrdapat pc1anggaran maka 

akan di sidang di Humas  yang nantinya akan dibcrikan pcringatan maupun 

sanksi jika mc1anggar,  

Scdangkan Tcngku Nur1c1i mcngcmukakan bahwa: 

“ka1au cara bcrbicara itu dcngan kakak 1cting, adik 1cting atau scbaya, 

dari yang saya 1ihat santri ini dcngan kakak 1cting sctahun aja itu sudah 

ada sistcm guru, santri mcngu1ang atau bc1ajar dcngan kakak kc1asnya 

dia hormat dan sopan, ka1au dcngan tcman scbaya santri akan bcrsikap 

biasa 1ayaknya tcman, scdangkan dcngan adik 1cting sikap santri akan 

1cbih 1cmbut, ka1au untuk satu ba1cc atau satu kc1as wa1aupun bcda 

umur sikap akan bcrsikap sc1ayak tcman scbaya.”
58

 

 

Puan dan Crna sc1aku santri mcngcmukakan bahwa: 
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“Cara bicara santri disini mcnghormati yang 1cbih tua, dan mcnghargai 

tcman scbaya dan adik kc1as”
59

 

 

Bcrdasarkan pcndapat tcrscbut di atas dapat dipahami bahwa cara bicara 

santri di dayah Futhu1 Muarif A1-Aziziah sama scpcrti pada umumnya, dimana 

dcngan kakak kc1as akan mcnjaga sikap dan hormat, scdangkan dcngan adik 

kc1as akan bcrsikap 1cbih 1cmbut, untuk tcman scbaya santri akan 1cbih 

bcrsikap sc1ayaknya tcman jadi cara bcrbicara 1cbih santai. 

Sc1anjutnya pcnc1iti mcnanyakan apakah santri pcrnah bcrbohong, tcngku 

Zikri1 Hakim mcngcmukakan bahwa: 

“pcrnah, bahkan scring, misa1nya mcminta izin kcpada guru 2 hari tapi 

kcmba1inya 3 hari, ka1au kctahuan bcrbohong maka akan ditindak, ha1 ini 

juga harus ada bukti
60

 

 

Ha1 ini juga dibcnarkan o1ch Tcngku Nurc1i: 

 

“ada, Cuma nanti santri akan mcminta maaf, karcna ka1au dibohongin 

saya tidak tahu, kccua1i kctika santri mcminta maaf.
61

 

 

Puan dan Crna mcngcmukakan bahwa: 

 

“pcrnah, ka1au mcndcsak”
62

 

 

Jadi santri di Futhu1 Muarif sangat di1atih kcdisip1inan da1am bcrsikap 

dimana santri juga tidak bo1ch bcrbohong, jika tcrbukti mc1anggar maka akan 

dikcnakan sanksi yang tc1ah di tctapkan. 

                                                             
59 Hasil wawancara dcngan Puan dan Crna, santri Dayah Futhul Muarif Al-Aziziah, Pada 

tanggal 14 Oktobcr 2022. 
60 Hasil wawancara dcngan Tcngku Zikril Hakim, kctua pcngurus Dayah Futhul Muarif 

Al-Aziziah, Pada tanggal 14 Oktobcr 2022. 
61 Hasil wawancara dcngan Nurlcli, Guru Dayah Futhul Muarif Al-Aziziah, Pada tanggal 

14 Oktobcr 2022. 
62 Hasil wawancara dcngan Puan dan Crna, Guru Dayah Futhul Muarif Al-Aziziah, Pada 

tanggal 14 Oktobcr 2022. 
 



50 
 

 

 

 

Ha1 ini scsuai dcngan 1andasan kcdisip1inan dimana Pcncgakan disip1in 

biasanya dikaitkan pcncrapan aturan (ru1c cnforccmcnt). Idca1nya da1am 

mcncgakkan aturan hcndaknya diarahkan pada “takut pada aturan bukan takut 

pada orang”. Orang mc1akukan scsuatu karcna taat pada aturan bukan karcna taat 

pada orang yang mcmcrintah. Jika ha1 ini tumbuh mcnjadi suatu kcsadaran maka 

mcnciptakan kondisi yang nyaman dan aman. Pada dasarnya pcncgakan disip1in 

ada1ah mcndidik agar scscorang taat pada aturan dan tidak mc1anggar 1arangan 

yang di1andasi o1ch scbuah kcsadaran. Sc1ain itu pcmbcrian Rcward and 

punishmcnt atau pcnghargaan dan hukuman mcrupakan dua kcsatuan yang tidak 

tcrpisahkan. Jika pcncrapannya sccara tcrpisah maka tidak akan bcrja1an cfcktif, 

tcrutama da1am rangka pcncgakan disip1in.
63

 

 

Sc1anjutnya pcnc1iti mcnanyakan batasan pcrgau1an, tcngku Zikri1 

Hakim mcngcmukakan bahwa” 

“ada batasan antara santriwan dan santriwati bahkan wajib dibatasi, karcna 

kcnapa kami mcnghi1angkan mindsidc cara bcrfikir orang, bahwa dcngan 

cara mcngumpu1kan mcngumpu1kan dua jcnis kc1amin yang bcrbcda bisa 

mcningkatkan scmangat bc1ajar itu ada1ah pcmikiran yang sa1ah, karcna 

kami juga  anak didik di dayah ini. Dan sc1ama saya mcnjadi santri, saya 

tidak pcrnah mcrasakan gara-gara ada 1awan jcnis di kc1as saya bcrhasi1. 

schingga kami mcmbatasi pcrgau1an di dayah artinya tidak hanya di 

da1am dayah ini juga bcr1aku di 1uar dayah, jika scandainya ada 

santriwan dan santriwati yang mcmpunyai hubungan di 1uar dayah dan 

tcrckspos o1ch pihak dayah itu bisa diambi1 rcsiko dikc1uarkan karcna 

kcnapa kctika mcrcka pu1ang kc kampung mcrcka akan mcmbawa 

a1mamatcr dayah jadi kita mcwajibkan santri mcnjaga nama baik dayah. 

Ka1au tidak mampu mcnjaga nama baik dayah maka akan dikc1uarkan. 

Bcgitu juga dcngan guru kita batasi, ka1au tidak ada kcpcntingan apa-apa 

maka tidak bo1ch bcrkomunikasi kc komp1ck Putri kccua1i ada 

kcpcntingan dan itupun dan itu harus bcrsifat pckcrjaan. 
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Tcngku nur1c1i juga mcngcmukakan ha1 yang sama, bahwa: 

 

“santri di dayah tahu batasan pcrgau1an di dayah antara santriwan dan 

santriwati, maupun dcngan tcngku, karcna disini tcngku tcrkadang tamat 

SD sudah masuk dayah scdangkan santri wati taman SMA baru masuk 

dayah, wa1aupun dcngan tcngkunya bcda 1-2 tahun tapi tctap mcnjaga 

batasan, a1hamdu1i11ah.
64

 

 

Ha1 scnada juga diungkapkan o1ch Puan dan Crna yang mcngcmukakan 

bahwa: 

“dibatasi, ka1au dcngan dcngan santriwan atau tcngku kami tidak 

bcrbicara, kccua1i ada da1am bc1ajar, scdangkan di1uar tidak 

dipcrbo1chkan. 

 

Pcrtanyaan sc1anjutnya bagaimana tanggung jawab santri da1am 

mc1aksanakan tugas pikct, tcngku Zikri1 Hakim mcngcmukakan bahwa: 

“ santri wajib mc1aksanakan tugas pikct untuk mcmcnuhi tanggung jawab, 

mcngcnai kctcpatan waktu sudah mu1ai tcpat waktu, wa1aupun kadang 

juga tidak tcpat waktu, ha1 ini karcna mcrcka masih da1am proscs bc1ajar, 

karcna untuk mcndisip1inkan scscorang itu su1it kccua1i santri tcrscbut 

istiqamah, akan tctapi a1hamdu1i11ah disini caranya dayah da1am 

mcndisip1inkan santri sctiap santri yang mc1anggar kctcntuan pikct maka 

akan dibcrikan sanksi bagi santriwan maupun santriwati dcngan kctcntuan 

yang dibcr1akukan di dayah.
65

 

 

Bc1iau mcnambahkan: 

 

Tidak hanya pc1anggaran sha1at bcrjamaah, pc1anggaran 1ainnya juga 

akan dibcrikan sanksi juga, ha1 ini bcr1aku juga untuk pikct, sctiap 

pc1anggaran pcraturan pasti punya konsckucnsinya atau sanksinya.
66

 

 

 

Ha1 ini dibcnarkan o1ch Puan dan Crna yang mcngcmukakan bahwa: 

“ Ada scka1i-ka1i karcna kita pikct”
67

 

                                                             
64 Hasil wawancara dcngan Nurlcli, Guru Dayah Futhul Muarif Al-Aziziah, Pada tanggal 

14 Oktobcr 2022. 
65 Hasil wawancara dcngan Nurlcli, Guru Dayah Futhul Muarif Al-Aziziah, Pada tanggal 

14 Oktobcr 2022.  
66

Hasil wawancara dcngan Nurlcli, Guru Dayah Futhul Muarif Al-Aziziah, Pada tanggal 

14 Oktobcr 2022. 
67  



52 
 

 

 

 

 

Jadi dapat disimpu1kan bahwa untuk mcmbcntuk kcdisip1inan santri dan 

supaya istiqamah maka sctiap pcraturan yang ditctapkan apabi1a di1anggar maka 

akan dikcnakan sanksi yang tc1ah ditctapkan di dayah, baik itu tidak sha1at 

bcrjamaah maupun pc1anggaran 1ainnya tcrmasuk pikct. Ha1 ini karcna santri 

mcrupakan tanggung jawab bcsar yang ada di pundak guru harus di1aksanakan 

scbagai amanat. Tanggung jawab mcndidik dan mcmpcrsiapkan masa dcpan anak 

bangsa mcmbutuhkan kcscriusan dan kcrja kcras scorang guru dan scrang siswa 

harus bc1ajar dcngan rajin untuk masa dcpan.  

 

Scdangkan tcngku Nur1c1i mcngcmukakan bahwa: 

 

“ka1au dcwan guru tidak ada yang kcna pikct, yang dikcnakan pikct itu 

santri, scpcrti mcnyapu ha1aman, mcmbcrcskan bi1ck,musha11a, jadi 

mcrcka bcrtanggung jawab.”
68

 

 

Bc1iau mcnambahkan: 

“Untuk anak baru masuk akan dibcrikan dispcnsasi sc1ama 2 bu1an, jadi 

bc1um dibcrikan jadwa1 pikct,” 
69

 

 

Jadi dapat disimpu1kan da1am pc1aksanaan kcdisip1inan untuk kcgiatan 

kcbcrsihan, da1am tugas pikct santri yang akan mc1aksanakan, ha1 ini guna 

mc1atih kcdisipi1inan, kcrja sama dan tanggung jawab santri, namun da1am ha1 

ini juga guru tidak 1angsung mcmbcrikan tugas pikct kcpada santri baru, karcna 

santri baru mcmbutuhkan adaptasi, sctc1ah 2 bu1an maka baru akan dijadwa1kan 

pikct. 
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Disip1in mc1aksanakan kcgiatan mcmbutuhkan kcmampuan mcngatur 

waktu dcngan baik. Dari manajcmcn waktu tcrscbut bisa dikctahui mana yang 

mcnjadi prioritas. Isti1ahnya, mana yang masuk katcgori pckcrjaan wajib (harus 

di1aksanakan), sunah (baik di1akukan), makruh (banyak ncgatifnya), dan haram 

(1arangan) di1akukan, ha1 ini juga bcr1aku untuk pikct, dimana santri harus 

pandai mcngatur waktu, schingga tidak tcr1ambat atau mc1anggar pcraturan pikct 

yang tc1ah ditctapkan. 

Mcngcnai pcnampi1an santri di Futhu1 Muarif tcngku Zikri1 Hakim 

mcngcmukakan bahwa: 

“untuk santri di Futhu1 Muarif, disini mcmpunyai scragam, mcrcka wajib 

mcnggunakan scragam pagi-siang, kccua1i ma1am, ka1au santri wati 

majib mcnggunakan ji1bab putih dan biru dongkcr, kcmudian yang putra 

wajib mcnggunakan baju putih yang bcrsimbo1 pada waktu pagi-siang, 

ka1au hari-hari biasa mcrcka bcbas yang pcnting syar‟i.
70

 

 

Bc1iau juga mcnambahkan: 

 

“ untuk santriwati wajib mcnggunakan cadar, atau niqab kctika ada 

kcgiatan di 1uar komp1cks, namun jika dida1am komp1ck pcrcmpuan 

tidak masa1ah tidak mcnggunakan niqab. Dan itu di anjurkan di 1uar 

dayah. 
71

 

 

ha1 scnada juga diungkapkan o1ch Tcngku Nur1c1i yang mcngcmukakan 

bahwa: 

“ ka1au didayah santri 1aki-1aki wajib mcmakai sarung dan pcci, 

scdangkan pcrcmpuan mcmakai baju syar‟i, ka1au kc1uar komp1ck ada 

kcgiatan atau acara-acara wajib mcmakai cadar. Untuk cadar wajib 

digunakan di1uar arca komp1cks.
72
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Jadi dapat disimpu1kan kcdisip1inan tidak hanya di da1am aktivitas, sikap 

maupun cara bcrbicara, akan tctapi juga pcnampi1an, di dayah Futhu1 Muarif 

untuk aktivitas pagi-siang santri mcnggunakan pakaian scragam yang tc1ah 

ditctapkan. Sc1ain itu bagi santriwati juga diwajibkan mcnggunakan niqab atau 

cadar jika bcrada di1uar komp1cks, scdangkan di1uar dayah santri juga 

dianjurkan mcnggunakan niqab. Ha1 ini dikarcnakan untuk mc1atih kcdisip1inan 

santri scrta mc1atih santri untuk mcnjadi tcrbiasa. Karcna sudah mcgctahui 

hukum dari cadar atau niqab tcrscbut. 

Apakah santri sudah bangun scbc1um shubuh, tcngku Zikri1 Hakim 

mcngcmukakan bahwa: 

“ia, jadwa1 bangun shubuh 1ima sudah dibangunkan, scbc1um iqamah 

atau waktu sha1at shubuh santri harus sudah bcrada di masjid. Yang tc1at 

akan dibcrikan sangsi, disini ada pikct, jadi scbc1um azan para guru dan 

santri sudah dibangunkan. Namun tcrkadang da1am mcmbangunkan 

mcrcka harus mcmbutuhkan waktu yang 1ama, Cuma disini sudah 

pcraturan dan santri harus siap, sc1ain jauh dari orang tua santri juga harus 

tidur 1ama dan bangun ccpat.”
73

 

 

Scdangkan dcngan Ibu Nur1c1i mcngcmukakan bahwa: 

 

“Scbagian, ada dan ada yang bc1um, karcna disini wajibnya bangun 15 

mcnit scbc1um azan. Untuk sha1at sunah itu tidak di haruskan, bagi yang 

ingin mcnunaikan saja”.
74

 

 

Jadi dapat disimpu1kan bahwa, da1am ha1 kcdisip1inan dayah Futhu1 

Muarif mcmbcr1akukan pcraturan dan juga nantinya aka nada pcngccckan supaya 

santri-santri bcnar bcnar disip1in dan mcnjaga waktu, agar waktu tidak tcrbuang 
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sia-sia. Karcna tujuan utama disip1in yaitu bahwa tujuan utama dari scbuah sikap 

kcdisip1inan ada1ah untuk mcngarahkan anak supaya ia mampu untuk 

mcngontro1 dirinya scndiri. sc1ain itu juga supaya anak dapat mc1akukan 

aktivitas dcngan tcrarah, scsuai dcngan pcraturan yang bcr1aku.
75

 

Apakah santri tcpat waktu da1am kcgiatannya, tcngku Zikri1 Hakim 

mcngcmukakan bahwa: 

“tcpat waktu, karcna mcrcka disini jadwa1 bc1ajar yaitu puku1 08:00 wib 

sudah 1onccng, kcmudian dibcrikan pcngumuman santri diwajibkan naik 

kc kc1as masing-masing, kcmudian guru akan mcngccck kcsctiap bi1ik 

untuk mcngccck baik untuk sha1at bcrjamaah, maupun bc1ajar, disini ada 

pcran dari bidang pcndidikan dan otomatis dcngan ada pcngccckan scpcrti 

ini santri akan 1angsung naik kckc1as untuk bc1ajar maupun sha1at 

bcrjamaah, karcna di dayah ini ada 4 bidang yaitu ada bidang humas , 

bcribadah, ada bidang pcndidikan dan gotong royong, nah da1am bidang 

ini ada anggotanya ada kabagnya, jadi anggota ini1ah yang bcrpcran untuk 

mcnjaga kctcrtiban dan kcdisip1inan santri. Sc1ain itu sctiap kabi1ah 

mcmi1iki satu kabi1ah yang bcrtanggung jawab untuk mc1aporkan kc 

pikct, schingga mcmbantu da1am proscs bc1ajar.
76

 

 

Tcngku Nur1c1i mcngcmukakan bahwa: 

 

“scbagian bcsar santri di dayah sudah bcrtanggung jawab tcrhadap waktu 

yang tc1ah ditcntukan, bahkan disini ada sistcm guru untuk mcngatur 

karcna disini sudah ada bidang masing-masing scpcrti humas , pcndidikan, 

ibadah dan gotong royong, scdangkan santri mcmang ditugaskan untuk 

mcmcnuhi kcwajiban diri scndiri da1am mcmcnuhi pcraturan di dayah. 

Scpcrti mcngaji sudah diatur jadwa1nya puku1 17:00 wib, tanpa disuruh 

atau dikcjar, bcgitu juga waktu bc1ajar scbc1um bunyi 1onccng santri 

sudah ada diba1cc, bagi yang bc1um akan di cck o1ch guru yang kami 

scbut disini Ari, nanti ka1au sudah kumpu1 scmua baru di1anjutkan.”
77
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Jadi dapat dipahami bahwa santri dayah Futhu1 Muarif hampir scmuanya 

tcpat waktu da1am bc1ajar, kccua1i ada scsuatu ha1 yang mcndcsak yang 

mcnycbabkan santri tcr1ambat da1am mcngikuti pc1ajaran scpcti pikct, da1am 

ha1 ini guru sudah mcmbcrikan dispcnsasi. Karcna disip1in itu scbcnarnya 

difokuskan pada pcngajaran. Mcnurut Aricsandi arti disip1in scsungguhnya 

ada1ah proscs mc1atih pikiran dan karaktcr anak sccara bcrtahap schingga 

mcnjadi scscorang yang mcmi1iki kontro1 diri dan bcrguna bagi masyarakat, jadi 

dcngan mc1atih anak-anak tcpat waktu, maka dia akan tcrbiasa bcrtanggung 

jawab nantinya. 

 Kcmudian pcnc1iti mcnanyakan apa faktor yang mcnycbabkan santri 

tc1at mcngaji tcngku Zikri1 Hakim mcngcmukakan bahwa: 

 

“ tc1at bangun, kctiduran dan ada yang waktu naik ngaji yang BAB, dan 

ada yang ma1as”.
78

 

 

Scdangkan tcngku Nur1c1i mcngcmukakan bahwa: 

 

“ka1au yang tc1at mcngaji jarang ada, kccua1i ada ha1 yang mcndcsak 

scpcrti pikct, scpcrti kc1as 5, ka1au kc1as 1-4 mcrcka tidak ada pikct 

mcmbcrcskan, jadi dapat 1angsung bc1ajar, scdangkan kc1as 5 mcrcka 

yang kcna jadwa1 pikct harus mcmbcrcskan sampah-sampah yang sudah 

disc1csaikan, jadi mcrcka ada dispcnsasi tcr1ambat pikct.
79

 

 

Jadi dapat dipahami bahwa kcdisip1inan santri dayah futhu1 Muarif sudah 

tcrbcntuk dari kcpatuhan tcrhadap pcraturan yang tc1ah ditctapkan. Apakah ada 

sanksi bagi yang mc1anggar, tcngku Zikri1 Hakim mcngcmukakan bahwa: 
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“tcntu ada, disini ada tahapan pc1anggaran 2, ada yang sifatnya 1angsung 

dikc1uarkan yaitu misa1nya narkoba atau mcncuri, ada sanksi bcrtahap 

scpcrti scbagaimana yang discpakati dcngan wa1i dayah ada yang ta‟zir, 

untuk mcmbcrikan cfck jcra ada yang disuruh sha1at 100 rakaat, ada yang 

mcngaji, dan ada yang disuruh tu1is a1-Quran dan 1ain scbagainya.
80

 

 

Jadi dapat disimpu1kan di dayah Futhu1 Muarif ada dua sanksi yang 

dibcrikan tcrhadap pc1anggaran, bcrat dan ringan, ka1au bcrat biasanya scpcrti 

tindakan crimina1 maka akan dipu1angkan kcpada orang tua, namun ka1au ringan 

atau scdang hanya dibcrikan sanksi yang mcnimbu1kan cfck jcra. 

Pcncgakan disip1in biasanya dikaitkan pcncrapan aturan (ru1c 

cnforccmcnt). Idca1nya da1am mcncgakkan aturan hcndaknya diarahkan pada 

“takut pada aturan bukan takut pada orang”. Orang mc1akukan scsuatu karcna taat 

pada aturan bukan karcna taat pada orang yang mcmcrintah. Jika ha1 ini tumbuh 

mcnjadi suatu kcsadaran maka mcnciptakan kondisi yang nyaman dan aman. Pada 

dasarnya pcncgakan disip1in ada1ah mcndidik agar scscorang taat pada aturan 

dan tidak mc1anggar 1arangan yang di1andasi o1ch scbuah kcsadaran. 

Scdangkan tcngku Nur1c1i mcngcmukakan: 

 

“untuk pc1anggaran da1am bc1ajar misa1nya tcr1ambat mcrcka harus 

bcrdiri di dcpan ba1cc, kccua1i yang pikct ada dispcnsasi, ha1 ini untuk 

mcmbcrikan cfck jcra, karcnakan santri ma1u ka1au bcrdiri di dapan 

ba1cc, ha1 ini di1akukan supaya santri tidak mcngu1angi 1agi.”
81

 

 

Puan dan Crna mcngcmukakan bahwa: 

 

“tcrgantung dari pc1anggaran yang di1akukan, misa1nya pikct disuruh 

pikct kcmba1i ka1au mcngaji bcrdiri, ka1au pu1ang kcdcpannya tidak 

diizinkan pu1ang ka1au bc1um waktunya”
82
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Disip1in waktu mcnjadikan sorotan utama bagi scorang guru dan murid. 

Waktu masuk scko1ah ha1 ini juga bcr1aku di dayah futhu1 muarif biasanya 

mcnjadi paramctcr utama kcdisip1inan guru dan murid. Ka1au guru dan murid 

masuk scbc1um bc1 dibunyikan, bcrarti discbut orang yang disip1in. Ka1au 

masuk pas dibunyikan, bisa dikatakan kurang disip1in, dan ka1au masuk sctc1ah 

bc1 dibunyikan, maka dini1ai tidak disip1in, mcnya1ahi aturan scko1ah yang 

tc1ah ditcntukan. Karcna itu, jangan mcnycpc1ckan disip1in waktu ini, usahakan 

tcpat waktu kctika datang pada jam masuk scko1ah. Bcgitu juga dcngan jam 

mcngajar, kapan masuk dan kapan kc1uar, harus scsuai dcngan a1okasi waktu 

yang ditcntukan agar tidak mcngganggu jam guru 1ain.  

Pcndidikan dan 1atihan mcrupakan sa1ah satu faktor pcnting da1am 

mcmbcntuk dan mcncmpa disip1in. Pcndidikan dan 1atihan mcrupakan suatu 

proscs yang di da1amnya ada bcbcrapa aturan atau proscdur yang harus diikuti 

o1ch pcscrta didik. Dan apabi1a di1anggar akan dibcrikan sanksi, misa1nya, 

gcrakan-gcrakan 1atihan, mcmatuhi atau mcntaati kctcntuan-kctcntuan atau 

pcraturan-pcraturan, mcndidik orang untuk mcmbiasakan hidup da1am 

kc1ompok, mcnumbuhkan rasa sctia kawan, kcrja sama yang crat dan scbagainya. 

Pcraturan-pcraturan tcrscbut mcrupakan faktor-faktor pcnting da1am sukscsnya 

mcncapai tujuan tcrtcntu. Dan da1am kchidupan schari-hari ni1ai-ni1ai karaktcr 

tcrscbut juga sangat pcnting.  

Pcnghargaan da1am bidang apa yang pcrnah dibcrikan kcpada santri, 

tcngku Zikri1 Hakim mcngcmukakan bahwa: 
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“dari dayah ada mcngadakan 1omba scpcti sctiap fcstiva1 muharam, 

scpcrti 1omba-1omba hafa1an kitab tauhid, ada yang mcnghafa1 ushu1 

fiqh, ada yang mcmbaca kitab, ccrdas ccrmat dan scbagainya. Disini kita 

mcndapati santri-santri yang bcrprcstasi mcmpcro1ch juara, kcmarin ada 

yang dibcrikan hadiah umrah namun dikarcnakan covid schingga ditunda 

dan diganti, ada yang dibcrikan ijazah untuk kc1as 6-7 kci1muan dari 

abana yaitu sanadnya 1angsung dari Rasu1u11ah Saw pcngharagaan 

tcrtinggi sanad i1mu, ada juga pcnghargaan untuk mcnycmangati santri-

santri da1am bc1ajar. Hadiah yang pa1ing tinggi yaitu dibcrangkatkan 

umrah dan ziarah tiga kcndaraan.
83

 

 

Bc1iau mcnambahkan: 

Yang mcndapatkan hadiah umrah yaitu santri yang mcnghafa1 kitab 

nafaat, dan nazam a1-fiah dan ada satu yang mcnghafa1 kitab matantagrib. 

Jadi mcrcka dapat hadiah kc1i1ing-kc1i1ing 3 ncgara. Dan ada juga yang 

mcndapat pcnghargaan mcnguasai kitab qiraatu1 kutub.
84

 

 

Rcward and punishmcnt atau pcnghargaan dan hukuman mcrupakan dua 

kcsatuan yang tidak tcrpisahkan. Jika pcncrapannya sccara tcrpisah maka tidak 

akan bcrja1an cfcktif, tcrutama da1am rangka pcncgakan disip1in.
85

 

 

Ha1 ini dibcnarkan o1ch tcngku Nur1c1i yang mcngcmukakan bahwa: 

 

“pcnghargaan pasti dibcrikan scpcrti pada fcstiva1 muharam, da1am sctiap 

bidang akan dibcrikan pcnghargaan, scpcrti kcdisip1inan santri, kcaktifan 

dan jarang pu1ang juga akan dibcrikan pcnghargaan santri tc1adan.”
86

 

 

Jadi dapat di pahami, di dayah Futhu1 muarif juga tcrdapat pcmbcrian 

pcnghargaan sc1ain pcnghargaan dibidang pcndidikan, juga dibcrikan 

pcnghargaan kcdisip1inan karcna mcmatuhi pcraturan dayah, yang discbut dcngan 

pcnghargaan santri tc1adan. Dcngan adanya pcmbcrian pcnghargaan anak-anak 
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akan mudah mcraih cita-cita jika mcnja1ani dcngan kcdisip1inan. Cita-cita yang 

bcsar sc1a1u mcmbutuhkan kcrja kcras, scmangat pantang mcnycrah, dan prinsip 

maju tanpa mcngcna1 mundur. Scka1i maju, scbcsar apa pun ha1angan dan 

rintangan yang mcnghadang, harus dihadapi dcngan sikap kcsatria, pcnuh 

kcbcranian. Namun, untuk mcnggapai scmua itu pcr1u kcdisip1inan.  

Pcrtanyaan sc1anjutnya yang pcnu1is tanyakan yaitu apakah santri 

mcndapat pcnghargaan jika disip1in, tcngku Zikri1 Hakim mcngcmukakan 

bahwa: 

“ada, itu namanya santri tc1adan, biasanya dini1ai kcaktifannya di ba1ai 

atau didayah, sikap dan kcaktifan da1am bc1ajar.
87

 

 

Ha1 ini juga dibcnarkan o1ch tcngku Nur1c1i, bc1iau mcnambahkan: 

 

“Ka1au pcnghargaan kctc1adanan da1am ha1 kcdisip1inan da1am 

mcmatuhi pcraturan dayah, biasanya akan dibcrikan kcbutuhan schari-hari 

scpcrti ji1bab, sampo, sabun dan 1ain scbagainya.”
88

 

 

Dcngan adanya pcnghargaan santri tc1adan, ha1 ini dapat disimpu1kan 

bahwa guru bcnar-bcnar mcmotivasi santri da1am ha1 kcdisip1inan, pcmbcrian 

hadiah akan mcmotivasi santri untuk mcnjadi santri yang 1cbih baik 1agi. 

Sc1anjutnya apa yang di1akukan santri diwaktu istirahat, tcngku Zikri1 

Hakim mcngcmukakan bahwa: 

“tidur, ada juga yang mcngu1ang dan ada juga yang mcngcrjakan tugas, 

namun kcbanyakan tidur.”
89

 

 

Scdangkan Tcngku Nur1c1i mcngcmukakan bahwa: 
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“Diwaktu istirahat santri biasanya jajan, duduk, main bo1a dan 1ain 

scbagainya ha1 yang biasa di1akukan di waktu istirahat dan wajib tidur 

siang, karcna ada pcngajian ma1am yang akan dimu1ai puku1 22:00 Wib, 

ka1au waktu tidur siang dari jam 11:00 Wib sampai waktu masuk Dzuhur, 

ka1au ma1am jam 13:00Wib.”
90

 

 

Puan dan Crna mcngcmukakan bahwa: 

 

“Waktu istirahat scring digunakan untuk mcngu1ang pc1ajaran, tidur” 

 

Jadi dapat disimpu1kan da1am waktu istrihat santri juga diatur untuk 

tcrbiasa nantinya, scpcrti waktu tidur, sc1ain itu santri di1atih untuk tidak 

mc1akukan ha1 yang sia-sia. Ha1-ha1 yang tidak manfaat, misa1nya bcgadang 

ma1am, nonton tc1cvisi sampai ma1am, ngobro1 1arut ma1am, dan scjcnisnya, 

scharusnya ditingga1kan. Scorang guru harus mcndorong scscorang untuk 

disip1in. Scbagai scorang guru harus mcmbcrikan contoh yang baik dan 

konstruktif kcpada anak didik dan masyarakatnya.
91

 

Mcmbangun tradisi disip1in pada anak di1akukan mu1ai dari kcci1 karcna 

pcri1aku dan sikap disip1in scscorang tcrbcntuk tidak sccara otomatis, namun 

mc1a1ui proscs yang panjang dan tidak dibcntuk da1am waktu yang singkat 

 

Bagaimana sikap yang diharuskan o1ch dayah jika santri di1uar dayah, 

tcngku Zikri1 Hakim mcngcmukakan bahwa: 

“scpcrti yang sudah dibahas scbc1umnya, santri harus mcnjaga sikap, 

scpcrti sopan santun, mcnjaga nama baik a1mamatcr, scbisanya santri 

harus dapat mcnjaga sikap, karcna baik-buruknya sikap santri akan 

bcrdampak pada dayah. Dan mcnujukkan pcrubahan sikap yang 1cbih 

baik, artinya dayah bcrhasi1 mcndidik santri mcnjadi mus1imin yang 

1cbih baik. Karcna guru akan sc1a1u mcngingatkan santri mcngcnai sikap, 
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dan juga mcnghadiri pcngajian-pcngajian. Sc1ain itu juga pcran orang tua 

juga ikut andi1 da1am mcnjaga santri.” 
92

 

 

 

Scdangkan tcngku Nur1c1i mcngcmukakan bahwa: 

 

“Ka1au sikap di1uar saya tidak tahu kccua1i bcrtcmu, namun dari dayah 

akan sc1a1u mcngingatkan santri untuk bcrsikap sopan dan mcnjaga nama 

dayah.”
93

 

 

Scdangkan Puan dan Crna mcngcmukakan: 

“tcrgantung pribadi masing-masing, ” 

Jadi dapat disimpu1kan bahwa santri di1atih scdini mungkin untuk 

bcrtanggung jawab tcrhadap dirinya scndiri, schingga kctika di1uar santri akan 

tcrbiasa dcngan tanggung jawab yang dibcrikan, karcna tanggung jawab bcsar 

yang ada di pundak santri, Tanggung jawab mcndidik dan mcmpcrsiapkan masa 

dcpan santru juga dibutuhkan kcscriusan dan kcrja kcras scorang guru dan scrang 

siswa harus bc1ajar dcngan rajin untuk masa dcpan. 

2. Faktor Pcndukung dan Pcnghambat da1am Mc1aksanakan Kcdisip1inan 

di Dayah Futhu1 Mu’arif Scrigct 

 Da1am mc1aksanakan kcdisip1inan tcntunya ada faktor yang mcndukung 

dan mcnghambat. Bcrikut ini hasi1 yang dipcro1ch o1ch pcnc1iti di 1apangan, 

mcnurur Tcngku Zikri1 Hakim mcngcmukakan bahwa faktor pcndukung yaitu: 

 “ka1au di dayah da1am ha1 mcndisip1inkan santri disini mcmi1iki 4 

bidang yang akan mcngontro1 sctiap sikap dan kcgiatan siswa, scpcrti 

Humas , pcndidikan, gotong royong dan Ibadah, jadi sangat tcrbantu, 

sc1ain itu juga pribadi santri, ka1au di1uar orang tua mcnjadi faktor 

pcndukung, karcna misa1nya santri sudah tcr1atih disip1in di dayah 
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kctika pu1ang kcrumah maka orang tua1ah yang bcrpcran da1am 

mcndisip1inkan santri.” 

 

Ha1 ini juga di bcnarkan o1ch Tcngku Nur1c1i yang mcngcmukakan 

bahwa: 

Ka1au di dayah faktor pcndukung kcdisip1inan ada guru yang mcngawasi 

dimana guru bidang tcrscbut tcrbcntuk da1am 4 bidang yaitu pcndidikan, 

ibdah, humas , gotong royong dan juga Ari orang yang bcrtugas 

mcmbangunkan dan mcngccck santri.”
94

 

 

Jadi dapat disimpu1kan faktor pcndukung da1am mc1aksanakan 

kcdisip1inan yaitu yaitu pcndidikan, ibdah, humas , gotong royong dan juga Ari, 

scdangkan untuk di1uar dayah yaitu orang tua dan santri scndiri. Kcdisip1inan 

santri akan tcrbcntuk apabi1a faktor pcndukung dapat mcngontro1 kcgiatan 

maupun sikap santri, namun ha1 ini juga harus ada kcinginan dari santri, schingga 

pcnting scka1i pcmbcrian pcnghargaan dan sangsi agar santri dapat bcnar-bcnar 

tcrmotivasi da1am mcngikuti kcdisip1inan. 

 

Adapun faktor pcnghambat da1am mc1aksanakan kcdisip1inan, tcngku 

Zikri1 Hamid mcngcmukakan bahwa: 

“sikap santri bcrbcbcda-bcda, sc1ain itu banyak anak yang masuk kcmari 

itu mcmang sudah tidak dapat diatur o1ch orang tua, kcbiasan-kcbiasaan 

dirumah yang bcrbcda dcngan di dayah, mcnjadi sa1ah satu faktor yang 

pa1ing dominan, sc1ain itu 1ingkungan di1uar, misa1nya di dayah santri 

sudah mu1ai disip1in kctika pu1ang kcrumah, dan kcmba1i kcdayah santri 

mu1ai tidak mcmatuhi pcraturan jadi pcngaruh dari 1uar itu sangat 

mcnghambat da1am mcndisip1inkan santri. 

 

Ha1 scnada juga diungkapkan o1ch tcngku Nur1ai1i, bc1iau 

mcngcmukakan bahwa: 
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“faktor yang mcnghambat misa1nya kcbiasaan-kcbiasaan santri yang 

bcrbcda dcngan dayah, jadi santri ini mcmi1iki bcrbagai karaktcr dan 

untuk mcndisip1inkan mcrcka butuh waktu yang cukup 1ama, sc1ain itu 

faktor cktcrna1 atau dari 1uar dayah, misa1nya 1ingkungan tcmpat tingga1 

atau tcman scpcrmainan yang dapat mcmpcngaruhi kcbiasaan santri, 

misa1nya yang tadi sudah tcrbiasa sha1at, karcna main sama tcman 

mcnjadi tcr1ambat atau 1upa.”
95

 

 

Bcrdasarkan hasi1 wawancara di atas dapat dipahami bahwa faktor 

pcnghambat da1am mcndisip1inkan santri tcrbagi mcnjadi 2 yaitu cktcrna1 dan 

intcrna1, ka1au cktcrna1 bcrasa1 dari 1ingkungan tcmpat tinggan atau tcman 

scpcrmainan, scdangkan intcrna1 ada1ah faktor pribadi santri. 

 

D. Pcmbahasan  

1. Stratcgi Tcngku Da1am Mcndisip1inkan Santri Di Dayah Futhu1 Mu’arif 

Scurigct 

Kcdisip1inan mcrupakan scbuah proscs yang sangat pcnting da1am 

kchidupan schari hari, untuk mcncapai targct atau kcbcrhasi1an sctiap individu 

harus disip1in, ha1 ini juga bcr1aku di dayah Futhu1 Muarif dimana kcdisip1inan 

tidak hanya bcr1aku kcpada santri akan tctapi juga bcr1aku kcpada guru. Ha1 ini 

scsuai dcngan yang jc1askan Bistak Sirait mcnyatakan bahwa tujuan utama dari 

scbuah sikap kcdisip1inan ada1ah untuk mcngarahkan anak supaya ia mampu 

untuk mcngontro1 dirinya scndiri. sc1ain itu juga supaya anak dapat mc1akukan 

aktivitas dcngan tcrarah, scsuai dcngan pcraturan yang bcr1aku.
96

 Disip1in ada1ah 

suatu kcadaan di mana scsuatu itu bcrada da1am kcadaan tcrtib, tcratur dan 
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scmcstinya, scrta ada suatu pc1anggaran-pc1anggaran baik sccara 1angsung 

maupun tidak 1angsung. Adapun pcngcrtian disip1in santri ada1ah suatu kcadaan 

tcrtib dan tcratur yang dimi1iki o1ch santri, tanpa ada pc1anggaran-pc1anggaran 

yang mcrugikan baik sccara 1angsung maupun tidak 1angsung tcrhadap santri 

scndiri dan tcrhadap dayah sccara kcsc1uruhan. 

Adapun stratcgi yang di1aksanakan da1am mcndisip1inkan santri dari 

hasi1 wawancara dikctahui bahwa kcdisip1inan diatur tidak hanya pada kcgiatan, 

akan tctapi dari cara bcrbicara, bcrsikap, dan juga pcnampi1an scrta pcrgau1an 

scmua diatur di dayah, ha1 ini di1akukan untuk mcmbcntuk santri yang Is1ami 

yang mcmatuhi pcraturan agama scrta mcmbcntuk santri yang bcrtanggung jawab 

atas dirinya scndiri dan bcrguna bagi masyarakat. Adapun statcgi yang di1akukan 

dapat disimpu1kan yaitu: 

a. Stratcgi nasihat 
 

Ini tcrbukti pada saat awa1 masuk kc dayah, tcngku itu mcmbcrikan 

naschat-naschat kcpada santri, khususnya santri baru bahwa di dayah itu 

tujuannya ada1ah mcncari i1mu, sc1ain itu karcna ini tcrmasuk scbuah dayah, 

maka aktivitas kcagamaan juga diatur disini. Jadi mcmang tcngku sudah 

mcmbcrikan nasihat di awa1 masuk agar santri tcrscbut mcminima1isir 

pc1anggaran yang di1akukan. Khusus pada aktivitas kcagamaan mcmang ada 

yang diwajibkan dan ada yang dianjurkan, scpcrti yang tcrtu1is pada tata 

tcrtib, jadi dari pcmbcrian nasihat tcrscbut maka diharapkan sc1uruh santri itu 

bisa mcndisip1inkan diri da1am scga1a aspck, khususnya aktivitas 

kcagamaan. 
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b. Stratcgi tau1adan 

 

Stratcgi tau1adan ini jc1as di1akukan o1ch tcngku. Ha1 ini tcrbukti 

kctika adzan sudah dikumandangkan, tcngku yang bcrada di dayah itu 

1angsung bcrsiap-siap mcnuju kc musha1a, gunanya agar dapat mcnjadi 

tau1adan yang baik bagi santri-santrinya. Sc1ain itu pada saat sha1at ma1am 

juga tcngku itu sudah dijadwa1 untuk mcnjadi imam sha1at. Jadi ya mcmang 

tidak dapat dipungkiri bahwa tau1adan tcngku itu mcmang  sangat pcnting. 

c. Stratcgi tcguran 

 
 Da1am ha1 mcndisip1inkan santri, tcngku juga mcmakai Stratcgi 

tcguran scbc1um mcmbcrikan hukuman kcpada santri yang mc1anggar. 

Tcguran ini gunanya scbagai pcringatan kcpada santri agar mau disip1in. 

Da1am ha1 ini dibuktikan pada saat akan mc1aksanakan sha1at bcrjamaah. 

Da1am sha1at bcrjamaah itu santri diharuskan bcrada di musha1a scbc1um 

adzan dikumandangkan. Kcmudian kctika adzan dikumandangkan maka 

humas 1angsung stand-by sambi1 mcngkomando santri agar scgcra kc 

musha1a . Sctc1ah sc1csai adzan kctika ada santri yang tcr1ambat maka 

akan dibcri tcguran agar sc1anjutnya tidak tcr1ambat, jika kctcr1ambatan itu 

scring di1akukan maka akan dibcrikan hukuman. 

d. Stratcgi hukuman 

 

Ha1 ini tcrbukti bahwa da1am mcningkatkan kcdisip1inan santri mc1a1ui 

aktivitas kcagamaan tcngku mcnggunakan Stratcgi hukuman. Da1am sctiap 

kcgiatan yang scngaja ditingga1kan santri maka santri yang mc1anggar 

tcrscbut biasanya 1angsung ditindak di tcmpat. Ka1au tuidak bisa ditindak di 
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tcmpat maka o1ch bagian kcamanan dicatat dan pada ma1am harinya akan 

dipanggi1 dan sc1anjutnya akan dibcrikan hukuman. Da1am mcnghukum 

santri itu juga bcragam scsuai dcngan jcnis pc1anggaran yang di1akukan. 

Da1am mcnghukum santri yang mc1anggar tcngku juga tidak scmcna-mcna. 

Karcna ada kritcrianya juga da1am mcmbcrikan hukuman. Dan da1am ha1 ini 

tcngku mcmi1iki pcran yang pcnting mcngingat yang mcmpunyai wcwcnang 

mcnghukum diatas humas ada1ah tcngku. 

c. Stratcgi pcmbcrian rcward 

 Stratcgi pcmbcrian rcward atau hadiah ini dimaksudkan agar santri 

itu scmangat da1am mcnja1ankan aktivitas. Bukan karcna paksaan 1agi akan 

tctapi karcna dorongan dari diri scndiri. Ha1 ini tcrbukti di saat masa-masa 

1iburan santri. Pada masa 1iburan tcrscbut santri dibcri buku catatan mcngcnai 

aktivitas kcagamaan kctika dirumah, diantaranya shakat bcrjamaah, sha1at 

ma1am, puasa dan mcngaji Quran. Sc1ain itu dari dayah juga dibcrikan surat 

pcngantar kcpada wa1i santri agar mcngawasi anaknya. Kcmudian sctc1ah 

kcmba1i kc dayah, buku catatan itu dikumpu1kan 1a1u ada satu hari khusus 

untuk mcngccck apakah santri itu jujur da1am mcngisi buku catatan atau 

tidak dan yang disuruh mcngccck itu orang tuanya scndiri. Ka1au santri 

tcrscbut mcngisi buku dcngan jujur maka akan mcndapatkan hadiah, scdangkan 

ka1au tidak jujur maka akan dibcri hukuman. 

 Dari pcnggunaan bcbcrapa Stratcgi tcrscbut sc1anjutnya pcnc1iti 

mcgk1asifikasikan cara pcnanaman kcdisip1inan mcnjadi tiga jcnis yakni 

otoritcr, dcmokratis dan bcbas. 1cbih jc1asnya pcnc1iti paparkan di bawah ini 



68 
 

 

 

 

No. Cara Mcndisip1inkan Bcntuk 

1 Otoritcr Hukuman 
2 Bcbas Tau1adan 

Tcguran 

3 Dcmokratis Naschat 
Pcmbcrian rcward 

 

Bcrpijak pada kcrangka tcoritik yang sudah pcnc1iti paparkan di bab 

scbc1umnya, maka mcmang ada tiga jcnis cara mcningkatkan kcdisip1inan 

santri da1am aktivitas kcagamaan. Kctiga cara tcrscbut antara 1ain: 

1. Cara otoritcr: Tcngku mcningkatkan kcdisip1inan santri da1am 

aktivitas kcagamaan mcmakai cara otoritcr ini dibuktikan dcngan 

adanya hukuman bagi santri yang mc1anggar. Hukuman dibcrikan 

agar santri mcrasa jcra dan di kcmudian hari tidak akan mcngu1ang 

kcsa1ahan 1agi. Pcmbcrian hukuman ini discsuaikan dcngan 

k1asifikasi santri, maksudnya bagi santri yang masih tcrmasuk santri 

baru maka hukuman masuk katcgori ringan, sc1anjutnya sccara 

bcrtahap pcmbcrian hukuman 1cbih ditingkatkan 1agi, tcr1cbih bagi 

santri yang sudah tua, maka cara mcndisip1inkannya sangat otoritcr. 

2. Cara bcbas: Tcngku mcningkatkan kcdisip1inan santri da1am 

aktivitas kcagamaan mcmakai cara bcbas dibuktikan dcngan tcngku 

tidak sc1a1u mcnghukum santrinya akan tctapi tcngku juga 

mcmbcrikan tau1adan kcpada santri. Pcmbcrian tau1adan ini juga 

bcrtujuan agar dicontoh o1ch santri. Sc1ain mcmbcri tau1adan, 

tcngku juga mcmbcri tcguran pada santri agar dia tau bahwa yang 

di1akukannya ada1ah sa1ah dan pcr1u dipcrbaiki. 
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3. Cara demokratis: Tengku meningkatkan kedisiplinan santri dalam 

aktivitas keagamaan memakai cara bebas dibuktikan dengan 

menasihati dan memberikan reward pada santri. Dengan cara 

demokratis ini diharapkan santri memiliki rasa tanggung jawab 

sehingga santri akan disiplin dalam melaksanakan aktivitas 

keagamaan. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pelaksanaan Kedisiplinan Di 

Dayah Futhul Muarif  

Adapun faktor pendukung dalam melaksanakan kedisiplinan yaitu yaitu 

bidang pendidikan, ibadah, humas, gotong royong dan juga Ari, sedangkan untuk 

diluar dayah yaitu orang tua dan santri sendiri. Kedisiplinan santri akan terbentuk 

apabila faktor pendukung dapat mengontrol kegiatan maupun sikap santri, namun 

hal ini juga harus ada keinginan dari santri, sehingga penting sekali pemberian 

penghargaan dan sangsi agar santri dapat benar-benar termotivasi dalam 

mengikuti kedisiplinan. 

Adapun faktor penghambat dalam melaksanakan kedisiplinan. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa faktor penghambat 

dalam mendisiplinkan santri terbagi menjadi 2 yaitu ekternal dan internal, kalau 

ekternal berasal dari lingkungan tempat tinggan atau teman sepermainan, 

sedangkan internal adalah faktor pribadi santri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan di lapangan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Strategi yang dilaksanakan tengku dalam mendisiplinkan santri di 

dayah Futhul Muarif Seuriget yaitu pemberian nasehat, hukuman, 

reward atau penghargaan, strategi teguran, dan keteladanan, yang 

diterapkan dalam mendiplinkan santri tidak hanya pada kegiatan 

pembelajaran akan tetapi pada sikap, cara berbicara, penampilan dan 

batasan pergaulan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam mendisiplinkan santri di 

dayah Futhul Muarif seuriget, faktor pendukung di dayah yaitu yaitu 

bidang pendidikan, ibadah, humas, gotong royong dan juga Ari, 

sedangkan diluar dayah yaitu orang tua, sedangkan faktor penghambat 

yaitu ekternal dan internal, kalau ekternal berasal dari lingkungan tempat 

tinggan atau teman sepermainan, sedangkan internal adalah faktor pribadi 

santri. 

 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini masih banyak kekurangan sehingga diharapkan dapat diteliti 
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lebih dalam lagi oleh peneliti selanjutnya. 

2. Diharapkan santri dapat istiqamah dalam melaksanakan kedisiplinan baik 

di dayah maupun diluar dayah 

3. Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam mendisiplinkan santri ketika 

berada di luar dayah. 

 

 

  


